BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Gank-X atau Generasi Anak Negeri Kreatif X adalah kelompok musik yang
dibentuk pada tahun 2006. Grup Gank-X terbentuk berawal dari keresahan Yani
terhadap pergaulan anak-anak muda dikampung Minggiran. Yani terinspirasi untuk
membuat grup Gank-X dengan-menggabungkan alat musik modern dengan alat
musik tradisional yaitu saron. Penyajian musikal Gank-X menggabungkan beberapa
genre yaitu campursari, keroncong, dangdut, pop, rock, dan country. Lirik lagu yang
digunakan grup Gank-X.menggunakan bahasa sehari-hari'sehingga mudah dipahami
atau Easy Listening, selain. itu dalam aksi® panggung grup Gank-X tidak
menggunakan kostum yang seragam. Teori yang digunakan pada penelitian ini
adalah teori kreativitas.milik Mel Rhodes 'yaitu Person, Process, Press, Product
untuk mengupas kreativitas lagu Bijak Kelola Sampah-oleh grup GANK-X, dengan
dibantu menggunakan teori dari Karl-Edmund Prier SJ tentang pengolahan motif dan
teori dari Alan P. Merriam 10 fungsi musik.

Musikalitas personil grup Gank-X terbentuk berdasarkan kemampuan
musikalitas yang berbeda-beda, sehingga bentuk aransemen atau bentuk musikalitas
yang dibangun oleh personil grup Gank-X muncul secara alami sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki setiap personilnya, tetapi berdasarkan kemampuan itu
personil grup Gank-X berusaha untuk mencari keunikan dari bentuk musik yang

disajikan atau ditampilkan dengan cara menggabungkan beberapa genre musik dalam
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satu lagu, karena grup Gank-X sedikit berbeda dengan grup band yang lain karena
secara mayoritas grup band lain memiliki kemampuan atau skill yang berlatar
belakang musikalitas yang sama.

Salah satu lagu grup Gank-X yaitu Bijak Kelola Sampah yang diciptakan
oleh Yani Pada tahun 2019. Penciptaan lagu ini melalui beberapa tahapan yaitu
observasi, membuat lirik dan mecari melodi lagu, membuat iringan musik, membagi
vokal, dan merekam. Lagu ini berdurasi 2 menit 57 detik yang mengangkat tema
tentang permasalahan sampah. Penyajian lagu Bijak Kelola Sampah mencakup
beberapa aspek musikal yaitu instrumentasi, tangga nada, genre, sukat, dan tempo.
Lagu Bijak Kelola Sampah ini:-menggunakan tangga nada A major, sukat 4/4, dan
tempo 127 beats per minute. Lagu ini terdiri dari 4 (empat) bagian dengan melodi
vokal yang menggunakan pengolahan motif. sekuens' naik, sekuens turun,
pengulangan harafiah, dan modulasi dari tangga nada A ke G pada bagian interlude.
Instrumen yang ‘digunakan pada lagu Bijak Kelola Sampah yaitu vokal, saron
diatonis, gitar akustik; gitar.elektrik, bass elektrik, biola, cuk, cak, dan drum. Lagu
ini menggunakan tempo cepat dengan permainan pola saron yang memunculkan
harmonisasi, serta pembagian suara pada melodi vokal bagian reff.

Dalam penciptaan lagu Bijak Kelola Sampah dipengaruhi oleh faktor
internal yaitu kesadaran dari komposer maupun dari personil yang melihat
banyaknya sampah yang berserakan dimana-mana karena pada waktu itu
dikabarkan bahwa TPA Piyungan akan ditutup. Penciptaan lagu Bijak Kelola
Sampah juga dipengaruhi oleh faktor Eksternal. Lagu Bijak Kelola Sampah

diciptakan pada tahun 2019 oleh Achmad Yani, pada awalnya terciptanya lagu ini
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berhubungan dengan proses keproduksian program Angkringan TVRI Yogyakarta
pada saat itu, karena Gank-X dituntut untuk mengemas lagu sesuai dengan tema
yang dibawakan program Angkringan TVRI Yogyakarta.

Melalui fenomena lagu Bijak Kelola Sampah dapat dilihat bahwa seni
dalam hal ini musik dapat menjadi sebuah tawaran bagi masyarakat maupun
pemerintah sebagai sarana penyelesaian masalah sosial yang terjadi di masyarakat.
Lagu Bijak Kelola Sampah berkontribusi memberikan informasi kepada
masyarakat untuk mengelola sampah dengan baik, memberi edukasi cara untuk
mengelola sampah dengan baik, membangun kepedulian dan kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan lingkungan.

B. Saran

Fenomena lagu Bijak Kelola Sampah yang diciptakan oleh Gank-X dapat
dijadikan sebagal salah satu inovasi-bagi pemerintah dalam hal menyelesaikan
masalah-masalah-sosial khususnya sampah. Seniman -dan pemerintah atau
pemangku kepentingan.dapat berkolaborasi menghasilkan karya lainya yang tidak
hanya bertujuan untuk komersil tetapi untuk seni diposisikan sebagai media untuk
menyelesaikan masalah-masalah sosial.

Harapan penulis bahwa penelitian dapat dilanjutkan untuk melihat dampak
dan mengukur efektifitas lagu dalam konteks penyelesaian masalah sosial. Hal
tersebut sebagai dasar acuan bagi pemerintah maupun pemangku kepentingan
untuk menyusun kebijakan-kebijakan terkait dengan peran seni musik dalam upaya

membantu menyelesaikan masalah sosial dalam konteks sampah.
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